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Abstract Background Surgical planning for preoperative patients is a psychosocial stressor that can cause
stress, anxiety, and depression. Preoperative is the period before surgery is performed, starting from the time
the decision is made for surgery until the patient is on the operating table. Laparotomy is one of the major
surgical procedures by making an incision in the lining of the abdominal wall to obtain problems in the
abdominal organs, such as cancer, bleeding, obstruction, and perforation. Research objectives: The general
objective of this study was to determine the effect of implementing education on anxiety levels in preoperative
apparatus patients with general anesthesia. Research methodology: This type of research is a quantitative
study, with a quasy experimental research plan, with a non-randomized post-test one group design. . Results: It
is known that the asymo.sig, (2-tailed) value is 0.000 <0.05. So it can be concluded that the "hypothesis is
accepted". Thus it can be said that there are differences in the results of the intervention group and the control
group. Because there is a significant difference, it is said that "there is an effect of providing education to
preoperative laparotomy patients" Conclusion: Based on the results of the research and discussion that has
been put forward under the title "the effect of providing pre-anesthesia education on anxiety levels in
laparotomy patients with general anesthesia” it can be concluded as follows: There is a significant effect on
providing education on preoperative anxiety of laparotomy with general anesthesia p = 0.000 (p <0.05) in the
central surgical installation of Siti Fatimah Az-Zahra Hospital, South Sumatra Province.
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Abstrak Latar belakang Rencana tindakan pembedahan bagi pasien pre operatif merupakan stressor psikososial
yang dapat menimbulkan stress, cemas, dan depresi. Pre operatif merupakan masa sebelum dilakukan tindakan
pembedahan, dimulai sejak di tentukannya keputusan pembedahan sampai pasien berada di mejah operasi.
Laparatomi merupakan salah satu prosedur pembedahan mayor dengan cara melakukan penyayatan pada lapisan
dinding abdomen untuk mendapatkan organ dalam abdomen yang mengalami masalah, misalnya kanker,
pendarahan, obstruksi, dan perforasi. Tujuan penelitian: Tujuan umum dalam penelitian ini adalah Mengentahui
pengaruh pelaksanaan edukasi terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operatif aparatomy dengan general
anestesi. Metodologi penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan rencana penelitian
quasy eksperimental, dengan jenis non-randomized -post test one grup design. Hasil: Di ketahui bahwa nilai
asymo.sig, (2-tailed) sebesar 0,000<0,05.maka dapat disimpulkan bahwa “hipotesis di terima”.dengan demikian
dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Karena ada perbedaan
yang signifikan maka dikatakan bahwa “ ada pengaruh pemberian edukasi pada pasien pre operasi laparatomy”.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dengan judul pengaruh
“pengaruh pemberian edukasi pra anestesi terhadap tingkat kecemasan pada pasien laparatomy dengan general
anestesi” dapat disimpulkan sebagai berikut Ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian edukasi terhadap
kecemasan pre operasi laparatomy dengan anestesi umum di instalasi bedah sentral Rumah Sakit Siti Fatimah
Az-Zahra Provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Edukasi, Kecemasan, Laparatomy

PENDAHULUAN
Tindakan pembedahan merupakan semua tindakan pengobatan yang menggunakan
cara yang invasive dengan membuka atau menampilkan baguian tubuh, pembukaan bagian

tubuh ini umumnya dilakukan dengan membuat sayatan, setelah bagian yang akan di tangani
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di tampilkan, dilakukan tindakan perbaikan yang di akhiri dengan tindakan penutupan dan
penjahitan luka (Sjamsuhidayat & Jong, 2015).

Rencana tindakan pembedahan bagi pasien pre operatif merupakan stressor
psikososial yang dapat menimbulkan stress, cemas, dan depresi (Hawari, 2016). Pre operatif
merupakan masa sebelum dilakukan tindakan pembedahan, dimulai sejak di tentukannya
keputusan pembedahan sampai pasien berada di mejah operas (Brunner & Suddarts, 2013).

Kecemasan merupakan rasa takut yang tidak jelas di sertai dengan rasa yang
ketidakpastian, ketidakberdayaan, isolasi dan tidak kenyamanan (Stuart, Keliat dan Pasaribu,
2016). Kecemasan pre operatif merupakan reaksi emosional terhadap persepsi adanya
bahaya, baik yang nyata maupun di bayangkan. Ketakutan dan kekhawatiran pada pasien
pasien pre operatif meliputi takut di karenakan ketidaktahuan prosedur operasi,
ketidaktahuaan prosedur anestesia, komplikasi yang timbul akibat tindakan pembedahan dan
adanya ancaman keutuhan tubuh, kesehatan dan kehidupan. Kecemasan ini akan di rasakan
lebih hebat bila mana prospek pembedahan tidak sesuai dengan harapan, ketidaknyamnan,
masalah finansial dan sosisal (Brunner & Suddarths, 2013).

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas tentang pengaruh pemberian edukasi pra
anestesi terhadap tingkat kecemasan pada pasien laparatomy dengan general anestesi. Apakah
ada pengaruh pelaksanaan edukasi terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operatif

laparotomy?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan rencana penelitian quasy
eksperimental, dengan jenis non-randomized post test with control grup design. Dalam
rencana ini, terdapat dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok control.
Kelompok intervensi diberikan perlakuan yaitu dengan pemberian edukasi, sedangkan pada

kelompok control tidak diberikan edukasi

HASIL
a. karakteristik

1) Karakteristik Responden berdasarkan usia

Kelompok Kelompok
Karakteristik intervensi kontrol

E %o F %o

Usia
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16-24 tahun 2 10 1 2

25-33 tahun 4 20 5 25

34-42 tahun 7 35 5 25

43-51 tahun 7 35 9 45
Tabel 4 Jumlah 20 10 20 1w karakteristik kelompok
intervensi dan kelompok kontrol pre

operasi laparatomy berdasarkan usia di rumah sakit umum daerah siti Fatimah provinsi
sumatera selatan tahun 2013 (n=20).

Berdasarkan tabel 4, menyatakan rentang umur responden terbanyak pada kelompok
intervensi adalah 34-42 tahun sebanyak 7 orang (35%) dan 43-51 tahun sebanyak 7 orang
(35%), sedangkan rentan respondent terbanyak adalah 43-42 tahun sebanyak 9 orang (45%).
2.) Karakteristik responden berdasarkan pengalaman

Tabel 6 karakteristik kelompok intervensi dan kelompok kontrol pre operasi
laparatomy berdasarkan pengalaman operasi di rumah sakit umum daerah siti Fatimah

provinsi sematera selatan tahun 2021 (n=20)

Kelompok Kelompok
Karakteristi

k
E % E %

intervensi kontrol

Sudah
pernah 3 15 2 10

operasi

Belum
pernah 17 85 18 90

operasi
Jumlah 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 6, pada kelompok intervensi mayoritas responden yang belum
pernah menjalani operasi sebelumnya dengan jumlah terbanyak 17 orang (85%), sedangkan
pada kelompok kontrol mayoritas responden yang belum pernah menjalani operasi
sebelumnya dengan jumlah terbanyak 18 orang (90%).

2) Karakteristik responden berdasarkan tingkat Pendidikan

Tabel 7 karakteristik kelompok intervensi dan kelompok kontrol pre operasi

laparatomy berdasarkan tingkat Pendidikan di rumah sakit umum daerah siti Fatimah provinsi

sematera selatan tahun 2021 (n=20)
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Kelompok  Kelompok
karakteristik  intervensi kontrol

F % F %

SD 1 5 1 5
SMP 4 20 3 15
SMA 12 60 13 65

Pendidikan 3 15 3 15
Tinggi
Total 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 7, pada kelompok intervensi responden yang memiliki tingkat
Pendidikan sekola dasar (SD) sebanyak 1 orang (5%), SMP sebanyak 4 orang (20%), SMA
sebanyak 12 orang (60%), pendidikan tinggi sebanyak 3 orang (15%). Pada kelompok kontrol
responden yang memiliki tingkat Pendidikan SD 1 orang (5%), SMP 3 orang (15%), SMA 13
orang (65%), perguruan tinggi 3 orang (15%).

b. Variabel Penelitian
1) Tingkat kecemasan respondent Pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol.Tabel 7. Tingkat kecemasan responden pada kelompok intervensi dan kelompok

kontrol

Tingkat Kelompok  Kelompok
kecemasan intervensi kontrol

E % F %

Tidak ada

0 0 0 0
kecemasan
Kecemasan

6 30 0 0
ringan
Kecemasan

9 45 7 35
sedang
Kecemasan

5 25 10 50
berat
Panik 0 0 3 15

Jumlah 20 100 20 100

Berdasankan data pada tabel 7 pada kelompok intervensi setelah di berikan edukasi
terhadap kecemasan pasien pre operasi laparatomy maka kecemaan ringan 6 orang (30%),

kecemasan sedang 9 orang (45%), kecemasan berat i 5 orang (25%).Kemudian pada
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kelompok kontrol tanpa di berikan edukasi kecemasan sedang 7 orang (35%), kecemasan
berat 10 orang (50%), panik 3 orang (15%).
2.) Analisis Bivariat

Karena data berbentuk ordinal dan menguji 2 kelompok yang tidak berpasanagn maka
uji statistic yang digunakan non parametrik yaitu Mann Whitney

Hasil uji :

Mean  Sumof  Asymp.
Kelompok .
rank ranks sig

Kelompok 20 1530 306.00 .004

intervensi
Kelompok 20 2570  514.00
kontrol

Total 40

Tabel 8. Uji Mann Whitney
Berdasarkan tabel 8. Di ketahui bahwa nilai asymo.sig, (2-tailed) sebesar
0,004<0,05.maka dapat disimpulkan bahwa “hipotesis di terima”.dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ada perbedaan hasil kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Karena ada
perbedaan yang signifikan maka dikatakan bahwa “ ada pengaruh pemberian edukasi pada

pasien pre operasi laparatomy”

PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden
a. Usia

Usia adalah suatu keadaan bertambahnya usia seseorang, makin bertambah umur
seseorang makin bijaksana dalam menangani suatu masalah. Seseorang yang umurnya lebih
muda ternyata lebih mudah mengalami gangguan stress dari pada yang usia nya lebih tua.
Tetapi yang usia nya lebih tua atau maturpun dapat mengalami gangguan kecemasan.
b. Pengalaman operasi

Pengalaman merupakan pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai kemampuan
seseorang dalam mengembangkan koping untuk menghadapai suatu stressor atau masalah.
Dengan adanya pengalaman operasi sebelumnya dapat mengetahui tingkat kecemasan
seseorang untuk persiapan menghadapi operasi bedah mayor karena sudah melewati proses
operasi dan memiliki pengetahuan yang lebih baik sehingga dapat lebih tenang dari

sebelumnya.
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c. Tingkat kecemasan pada pre operasi
dan post operasi dengan pemberian
edukasi pada pre operasi laparatomy.

Berdasarkan tabel 8 yang telah menujukan hasil pengolaan data, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat penurunan tingkat kecemasan respondent setelah diberikan
tindakan. Pemberian informasi sebelum operasi dapat menurunkan tingkat kecemasan
dikarenakan pasien yang akan di operasi belum , mengetahui terkain prosedur operasi yang
akan dilakukan, dengan memberikan edukasi mengenai anestesi, pembedahan pre, intra,
pasca, operasi maka akan lebih memudahkan respondent dalam mengetahui serta memahami
tindakan tersebut. Tingkat kecemasan pada setiap individu berbeda beda sehingga terdapat
jenis kriteria yang mengalami penurunan kecemasan dari tingkat sedang berubah menjadi
tingkat ringan lebih besar, kemudian dari uji Mann Whitney telah menunjukan angka
signifikasi Pvalue 0,004<0,05 schingga pemberian edukasi berbanding Ilurus dengan
penurunan tingkat kecemasan.

Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan
penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan. Kemungkinan
tindaklanjut kegiatan dapat juga disampaikan pada bagian ini [Times New Roman, 11,

normal].

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dengan judul
pengaruh “Pengaruh Pemberian Edukasi Pra Anestesi Terhadap Tingkat Kecemasan Pada

Pasien Laparatomy Dengan General Anestesi” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Analisis data didapatkan dari jumlah sempel 40 respondent dengan 20 respondent
merupakan kelompok intervensi dan 20 lainya kelompok kontrol. Penelitian menunjukan
bahwa jumlah respondent mayoritas dengan kisaran usia 25-33 tahun baik pada kelompok
intervensi maupun kelompok kontrol. Analisa data yang didapatkan dari jumlah sampel
40 respondent dengan 20 respondent merupakan kelompok intervensi dan 20 lainya
kelompok kontrol. Penelitian menujukan bahwa jumlah respondent lebih banyak yang
pengalaman belum pernah operasi baik pada kelompok kontrol maupun kelompok
intervensi.

2. Tingkat kecemasan kelompok intervensi setelah diberikan edukasi pre operasi paling

banyak mengalami kecemasan berat yaitu 9 orang (45%). Kemudian, setelah diberikan
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edukasi terhadap kecemasan pasien pre operasi laparatomy mengalami penurunan
menjadi kecemaasan sedang mayoritas sebanyak 9 orang (45%).

3. Tingkat kecemasan kelompok kontrol tanpa pemberian edukasi saat diberikan lembar
penilaian kecemasan diruang bangsal paling banyak mengalami kecemasan sedang
sebanyak 9 orang (45%) dengan jumlah yang sama dengan kecemasan berat sebanyak 9
orang (45%). Data yang diperoleh saat post test diruang serah terima mengalami kenaikan
dengan kecemasan berat sebanyak 10 orang (50%) dan panik sebanyak 3 orang (15%)
mendekati waktu operasi.

4. Ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian edukasi terhadap kecemasan pre
operasi laparatomy dengan anestesi umum p = 0,000 ( p < 0,05) di instalasi bedah sentral
Rumah Sakit Siti Fatimah Az-Zahra Provinsi Sumatera Selatan.

Simpulan berisi rangkuman singkat atas hasil penelitian dan pembahasan. Saran

termasuk dapat disampaikan pada bagian ini.
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